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Abstrak

Melonjaknya kasus Covid-19 menjadikan tantangan tersendiri bagi pelayanan kesehatan khususnya rumah sakit dalam
menerima pasien Covid-19, sehingga hal ini mengakibatkan rumah sakit collapse dan kewalahan untuk memberikan
pelayanan yang baik, maka diperlukan kecepatan penanganan dan ketepatan pemberian gizi bagi pasien Covid-19.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik pasien dengan tingkat kepuasan penyajian makanan
di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian analitik
pendekatan kuantitatif rancangan cross sectional dengan sumber data sekunder yang didapatkan dari unit gizi Rumah
Sakit Islam Surabaya A. Yani. Sampel penelitian ini didapatkan 63 sampel dari total populasi 147 dengan pengambilan
Simple random sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji
Chi Square untuk melihat distribusi frekuensi dan tabulasi silang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik
pasien dengan tingkat kepuasan penyajian makanan berdasarkan usia didapatkan P value (0.723) > a (0.05), berdasarkan
jenis kelamin didapatkan P value (0.436) > a (0.05), berdasarkan lama hari rawat didapatkan P value (0.077) > o (0.05).
Simpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik pasien (usia, jenis
kelamin, lama hari rawat) dengan tingkat kepuasan penyajian makanan di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam
Surabaya A. Yani.

Keywords: Karakteristi Pasien; Kepuasan Pasien; Penyajian Makanan.

PENDAHULUAN

Menurut WHO, rumah sakit adalah bagian
integral pada organisasi kesehatan serta sosial yang
mempunyai fungsi dalam menyajikan pelayanan
kesehatan paripurna, pelayanan kuratif, dan pelayanan
preventif yang mana keluarannya menjangkau suatu
pelayanan baik di lingkungan maupun masyarakat.
Rumah sakit menurut Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 340/MENKES/PER/111/2010
adalah sebuah institusi pelayanan kesehatan yang
menjalankan pelayanan kesehatan perorangan secara

paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,

rawat jalan, dan gawat darurat’. Rumah sakit diminta
untuk memperhatikan kepercayaan pelanggan dengan
memajukan pelayanan agar pasien merasa puas?.

Salah satu pelayanan kesehatan di rumah sakit
adalah Pelayanan Gizi Rumah Sakit (PGRS). Menurut
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 374/MENKES/SK/111/2007 Pelayanan gizi
adalah suatu upaya untuk memperbaiki atau
meningkatkan gizi, makanan, dietetik masyarakat,
kelompok, individu atau klien yang merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang meliputi pengumpulan,
kesimpulan, anjuran,
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implementasi dan evalusi gizi, makanan dan dietetik
dalam rangka mencapai status kesehatan yang optimal
dalam kondisi sehat atau sakit®. Penyelenggaraan
makanan orang sehat berbeda dengan orang sakit,
penyajian makanan untuk orang sakit lebih kompleks
dibandingkan dengan orang sehat. Hal ini karena nafsu
makan dan kondisi mental pasien lebih berkaitan
dengan penyakit yang dideritanya®.

Salah satu komponen penting dalam proses
penyembuhan di rumah sakit adalah makanan yang
memenuhi dari segi kualitas dan kuantitas®. Tujuan dari
penyelenggaraan makanan di rumah sakit adalah untuk
memberikan makanan yang bernilai gizi tinggi, aman,
jumlah sesuai dengan kebutuhan, bermutu, dan
pelayanan yang memadai®. Keberhasilan pelayanan
makanan dapat ditentukan dengan beberapa indikator
diantaranya alat makan, ketepatan waktu makanan,
variasi menu makanan’. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan pasien adalah ketepatan waktu
distribusi makanan, variasi makanan, cita rasa makanan,
keberhasilan alat makan, serta penampilan petugas®.
Penyajian makanan memiliki tujuan untuk mencukupi
kebutuhan terhadap gizi seimbang pasien. Makanan
yang disajikan oleh tenaga kesehatan dan jasa yang
sudah diberikan kepada pasien termasuk dari kepuasan
pelayanan gizi rumah sakit®.

Kepuasan pasien adalah hal yang perlu dicapai
dalam pelayanan makanan karena merupakan salah satu
indikator keberhasilan. Kepuasan pasien memiliki
banyak faktor yang terdiri dari faktor internal dan
eksternal.  Salah satu faktor internal yang
mempengaruhi kepuasan adalah usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan faktor lain yang melekat pada diri
pasien’®, Dalam memahami karakteristik pasien, pihak
rumah sakit perlu memahami pengambilan keputusan
terkait pelayanan rumah sakit agar pelayanan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan

masyarakat..

Hasil penelitian yang dilakukan pada pasien
rawat inap VIP di Rumah Sakit dr. Reksodiwiryo
Padang kepuasan pasien pelayanan gizi yang kurang
baik lebih tinggi (53,3%) dibandingkan dengan
pelayanan gizi yang baik (15,9%)*.

Tahun 2020 hampir seluruh masyarakat di
dunia dikagetkan dengan munculnya virus baru. WHO
memberi nama virus ini dengan SARS coV-2 dengan
nama penyakit corona virus disease 2019 (Covid-19).
Covid-19 telah dinyatakan sebagai pandemi dunia oleh
WHO?, Di Indonesia kasus terkonfirmasi dan
menyebar di 34 provinsi. Berdasarkan data yang dilansir
oleh Tirto.id (2020) bahwa per tanggal 13 April 2020
tercatat di Indonesia terdapat 4.557 kasus terkonfirmasi
positif dilaporkan terdapat 380 orang sembuh serta
terdapat 399 orang lainnya dinyatakan meninggal.
Menurut data tersebut, masih terdapat sekitar 3.778
pasien positif Covid-19 atau sekitar 82,9 persen®s. Per
tanggal 3 Desember 2020 terkonfirmasi positif 549.508
kasus, meninggal 17.199 kasus dan dinyatakan sembuh
458.880 kasus**. Jawa Timur mencatat tambahan pasien
terkonfirmasi positif Covid-19 sebanyak 85.039 orang
pada 1 Januari 2021%. Berdasarkan penelitian Subardjo
etal., (2021) seiring berjalannya waktu terjadi kenaikan
jumlah pasien Covid-19 di ruang isolasi®. Sebagai
langkah awal perlu memberi perhatian pada status gizi,
nutrisi yang optimal dan manajemen perawatan pasien
Covid-19 dan memperhatikan gizi seimbang'’.

Melonjaknya kasus Covid-19 menjadikan
tantangan tersendiri bagi pelayanan kesehatan
khususnya rumah sakit dalam menerima pasien Covid-
19, sehingga hal ini mengakibatkan rumah sakit
collapse dan kewalahan untuk memberikan pelayanan
yang baik, maka diperlukan kecepatan penanganan dan
ketepatan pemberian gizi bagi pasien Covid-19. Begitu
pula dengan Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani,
pasien terkonfirmasi Covid-19 pada tahun 2020 periode
bulan September sampai Desember berjumlah 70 orang.

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari unit
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gizi Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani menunjukkan
bahwa masih terdapat kecenderungan kurang puas
terhadap penyajian makanan seperti penampilan
makanan, selain itu terdapat keluhan mengenai kurang
teliti dalam menu makanan yang disajikan berdasarkan
usia. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
hubungan karakteristik pasien dengan tingkat kepuasan
penyajian makanan di ruang isolasi Covid-19 Rumah
Sakit Islam Surabaya A. Yani tahun 2021.

ISI
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik observasional yang
bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Jenis
pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan rancangan penelitian cross sectional, yaitu
penelitian yang dilakukan dalam satu waktu tertentu dan
tidak dilakukan penelitian lain di waktu yang berbeda
untuk dibandingkan. Penelitian ini menggunakan
sumber data sekunder yang didapatkan dari unit gizi
Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani pada periode
bulan Januari sampai dengan Desember 2021.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan probability sampling jenis simple
random sampling yaitu data sekunder yang didapatkan
dari unit gizi Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani
dengan menggunakan SPSS. Jumlah populasi sebanyak
147 dan didapatkan sebanyak 63 sampel dengan
menggunakan rumus slovin dan finit.

Analisis data dilakukan menggunakan program
SPSS. Analisis dalam penelitian ini adalah analisis
univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel,
pada penelitian ini yaitu karakteristik pasien (usia, jenis
kelamin, dan lama hari rawat) dan tingkat kepuasan
penyajian makanan. Bentuk dari analisis univariat ini

tergantung dari jenis data, pada umumnya dalam

analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan
persentase dari tiap variabel . Analisis bivariat adalah
analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan antara
dua variabel vyaitu variabel independen meliputi
karakteristik pasien (usia, jenis kelamin, dan lama hari
rawat) dengan variabel dependen yaitu tingkat kepuasan
penyajian makanan yang meliputi 5 indikator (jumlah
porsi makanan yang disajikan, penampilan makanan
saat penyajian makanan, kebersihan alat makan saat
penyajian makanan, ketepatan waktu penyajian
makanan, dan makanan yang disajikan dapat
menunjang kesembuhan). Uji statistik yang digunakan
yaitu uji Chi Square.

Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan editing, coding, entry, cleaning,
tabulating. Adapun pemberian kode pada setiap
kategori dalam penelitian ini untuk mempermudah
proses analisis data, yaitu: Karakteristik pasien
berdasarkan usia (<25 tahun: kode 1, 25-35 tahun: kode
2, 36-45 tahun: kode 3, 46-55 tahun: kode 4, >55 tahun:
kode 5), berdasarkan jenis kelamin (Laki-laki: kode 1,
perempuan: kode 2), berdasarkan lama hari rawat (<5
hari: kode 1, >5 hari: kode 2) dan Tingkat kepuasan
penyajian makanan yang meliputi 5 indikator (jumlah
porsi makanan yang disajikan, penampilan makanan
saat penyajian makanan, kebersihan alat makan saat
penyajian makanan, Kketepatan waktu penyajian
makanan, dan makanan yang disajikan dapat
menunjang kesembuhan), masing-masing indikator
diberikan nilai dari terendah sampai tertinggi meliputi
(sangat tidak puas: kode 1, tidak puas: kode 2, cukup
puas: kode 3, puas: kode 4, sangat puas: kode 5)
kemudian dilakukan rata-rata untuk mendapatkan
kategori puas dan tidak puas, nilai skor rata-rata puas

jika >23 dan nilai skor rata-rata tidak puas jika <23.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik pasien yang diteliti di ruang

isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani
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diuraikan berdasarkan usia, jenis kelamin, dan lama hari

rawat berupa distribusi dan persentase.

a. Karakteristik pasien berdasarkan usia

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia di Ruang Isolasi
Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani.

No Usia n %
1. <25 tahun 6 9,5
2. 25-35 tahun 17 27
3. 36-45 tahun 14 22,2
4, 46-55 tahun 16 25,4
5. >55 tahun 10 15,9
Total 63 100,0

Sumber: Data Sekunder, 2021

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa pasien
yang berada di ruang isolasi Covid-19 hampir
setengahnya berasal dari kategori usia 25-35 tahun
sebesar 27% (17 pasien). Pada penelitian ini kategori
usia diambil sesuai dengan usia pasien yang terdapat
pada data sekunder yang didapatkan dari unit gizi
Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani.

b. Karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin

Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase
karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin pada
pasien yang berada di ruang isolasi Covid-19 di Rumah
Sakit Islam Surabaya A. Yani

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin di
Ruang Isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A.
Yani.

No Jenis Kelamin n %

1. Laki-laki 29 46

2. Perempuan 34 54
Total 63 100,0

Sumber: Data Sekunder, 2021
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa pasien
yang berada di ruang isolasi Covid-19 sebagian besar

berjenis kelamin perempuan 54% (34 pasien).

c. Karakteristik pasien berdasarkan lama hari
rawat
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase
karakteristik pasien berdasarkan lama hari rawat pada
pasien yang berada di ruang isolasi Covid-19 Rumah

Sakit Islam Surabaya A. Yani.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Karakteristik Pasien Berdasarkan Lama Hari Rawat di
Ruang Isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A.
Yani.

No Lama Hari Rawat n %

1. <5 hari 41 65,1

2. >5 hari 22 34,9
Total 63 100,0

Sumber: Data Sekunder, 2021
Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa pasien
yang berada di ruang isolasi Covid-19 sebagian besar

lama hari rawat <5 hari 65,1% (41 pasien).

d. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat
kepuasan penyajian makanan
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase
berdasarkan tingkat kepuasan penyajian makanan di
ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A.
Yani.

Tabel 4. Distribusi  Frekuensi dan Persentase
Berdasarkan Tingkat Kepuasan Penyajian Makanan di
Ruang Isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A.
Yani.

No Tingkat Kepuasan n %

1. Puas 38 60,3

2. Tidak Puas 25 39,7
Total 63 100,0

Sumber: Data Sekunder, 2021

Berdasarkan Tabel 4. tingkat kepuasan penyajian
makanan pasien yang berada di ruang isolasi Covid-19
Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani menunjukkan
bahwa dari 63 responden didapatkan sebagian besar
60,3% (38 pasien) merasa puas dan hampir setengahnya

39,7% (25 pasien) merasa tidak puas.
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Juml

Jenis Tingkat Kepuasan h % P
No Kela - a
min Puas Tidak Puas
n % n % N %
Laki- 30 1 0.43
1. laki 19 2 0 159 29 46 5
Perem 49 30 1 935 34 54
puan 2 5
60 2 100,
Total 38 3 5 39,7 63 0

e. Hubungan karakteristik pasien berdasarkan
usia dengan tingkat kepuasan penyajian
makanan

Tabel 5. Tabulasi Silang Karakteristik Pasien
Berdasarkan Usia dengan Tingkat Kepuasan Penyajian
Makanan di Ruang Isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam
Surabaya A. Yani

Tingkat
Kepuasan Juml

No Usia Pua Tidak ah
S Puas

% P

n % n % N %

L P 348 3 48 6 95 J°
2. Zfr;ﬁf’ (1) 1;” 7 111’ 17 27
3, 33;;‘5 8 172’ 6 95 14 222
4, 43}? 9 1§’ 7 111’ 16 254
5, Tﬁr? 8 172’ 2 32 10 159
Total g 6??’ é 3?’ 63 1%0'

Sumber: Data Sekunder, 2021

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 63
pasien dengan karakteristik  berdasarkan  usia
menunjukkan sebagian kecil 15,9% dengan kategori
dewasa awal (25-35 tahun) merasa puas terhadap
penyajian makanan dan pasien dengan kategori lansia
akhir (>55 tahun) sebagian kecil 3,2% merasa tidak
puas terhadap penyajian makanan.

Hasil uji korelasi menggunakan uji Chi Square
didapat nilai P value sebesar 0.723. Jika dibandingkan
dengan a = 0.05 maka P value karakteristik pasien
berdasarkan usia lebih besar dari a (P > a) yaitu 0.723

>0.05.

f.  Hubungan karakteristik pasien berdasarkan

jenis kelamin dengan tingkat kepuasan
penyajian makanan

Tabel 6. Tabulasi Silang Karakteristik Pasien
Berdasarkan Jenis Kelamin dengan Tingkat Kepuasan
Penyajian Makanan di Ruang Isolasi Covid-19 Rumah
Sakit Islam Surabaya A. Yani

Sumber: Data Sekunder, 2021

Berdasarkan tabel 6. didapatkan karakteristik
pasien berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan hampir setengahnya 30,2% (19 pasien)
merasa puas terhadap penyajian makanan dan jenis
kelamin perempuan hampir setengahnya 23,8% (15
pasien) merasa tidak puas terhadap penyajian makanan.

Hasil uji korelasi menggunakan uji Chi Square
didapat P value sebesar 0.436. Jika dibandingkan
dengan a = 0.05 maka P value karakteristik pasien
berdasarkan jenis kelamin lebih besar dari o (P > a)

yaitu 0.436 > 0.05.

g. Hubungan karakteristik pasien berdasarkan
lama hari rawat dengan tingkat kepuasan
penyajian makanan

Tabel 7. Tabulasi Silang Karakteristik Pasien
Berdasarkan Lama Hari Rawat dengan Tingkat
Kepuasan Penyajian Makanan di Ruang Isolasi Covid-
19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani

. Juml
Lama Tingkat Kepuasan ah % P
No Hari PUAS Tidak
Rawat Puas
n % n % N %
.2 1 20, 65, 0.0
1. <5hari 3 444 3 6 41 1 77
o1 1 34,
2. >5hari 0 15,9 5 19 22 9
3 2 39, 100
Total 8 60,3 £ 7 63 0

Sumber: Data Sekunder, 2021

Berdasarkan tabel 7. didapatkan karakteristik
pasien berdasarkan lama hari rawat <5 hari hampir
setengahnya 44,4% (28 pasien) merasa puas terhadap

penyajian makanan dan lama hari rawat >5 hari
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sebagian kecil 19,0% (12 pasien) merasa tidak puas
terhadap penyajian makanan.

Hasil uji korelasi menggunakan uji Chi Square
didapat P value sebesar 0.077. Jika dibandingkan
dengan a = 0.05 maka P value lebih besar dari a. (P > o)
yaitu 0.077 > 0.05.

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada pasien yang berada di
ruang isolasi Covid-19 di Rumah Sakit Islam Surabaya
A. Yani dengan menggunakan data sekunder yang
didapatkan dari unit gizi pada periode Januari s/d
Desember 2021. Adapun variabel yang diteliti pada
penelitian ini yaitu karakteristik pasien (usia, jenis
kelamin, lama hari rawat) dan tingkat kepuasan
penyajian makanan.
A. Karakteristik Pasien
a. Karakteristik pasien berdasarkan usia
Berdasarkan  hasil dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa dari 63 pasien yang berada di
ruang isolasi Covid-19 didapatkan karakteristik
berdasarkan usia dengan kategori remaja akhir 55 tahun
yaitu sebagian kecil 15,9% (10 pasien). Artinya pasien
yang berada di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit
Islam Surabaya A. Yani mulai dari usia remaja akhir
sampai usia lansia akhir.
b. Karakteristik pasien berdasarkan jenis
kelamin
Berdasarkan  hasil dari  penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 63 pasien yang berada di
ruang isolasi Covid-19 didapatkan karakteristik
berdasarkan jenis kelamin perempuan yaitu sebagian
besar 54% (34 pasien) dan jenis kelamin laki-laki yaitu
hampir setengahnya 46% (29 pasien). Artinya
karakteristik pasien yang berada di ruang isolasi Covid-
19 berdasarkan jenis kelamin sebagian besar adalah

pasien jenis kelamin perempuan.

c. Karakteristik pasien berdasarkan lama hari
rawat
Berdasarkan  hasil dari  penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 63 pasien yang berada di
ruang isolasi Covid-19 didapatkan karakteristik
berdasarkan lama hari rawat <5 hari yaitu sebagian
besar 65,1% (41 pasien) dan lama hari rawat >5 hari
yaitu hampir setengahnya 34,9% (22 pasien). Artinya
karakteristik pasien yang berada di ruang isolasi Covid-
19 sebagian besar adalah pasien dengan lama hari rawat

<5 hari.

B. Tingkat Kepuasan Penyajian Makanan

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder
yang didapatkan dari unit gizi Rumah Sakit Islam
Surabaya A. Yani, variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah kepuasan penyajian makanan
meliputi 5 indikator yaitu jumlah porsi makanan yang
disajikan, penampilan makanan saat penyajian
makanan, kebersihan alat makan saat penyajian
makanan, ketepatan waktu penyajian makanan, dan
makanan yang disajikan dapat menunjang kesembuhan.
Dalam hal ini, untuk analisis dan output dari 5 indikator
dilakukan rata-rata dan dikategorikan menjadi puas dan
tidak puas.

Berdasarkan distribusi frekuensi dan persentase
tingkat kepuasan penyajian makanan di ruang isolasi
Covid-19 bahwa dari 63 pasien didapatkan sebagian
besar responden merasa puas 60,3% (38 pasien.) Hal ini
dibuktikan dengan data sekunder yang didapatkan dari
unit gizi Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani bahwa
sebagian besar 52,4% (33 pasien) menyatakan sangat
puas terhadap indikator jumlah porsi makanan yang
disajikan, artinya jumlah porsi makanan yang disajikan
kepada pasien di ruang isolasi Covid-19 sudah sesuai
dengan porsi dari masing-masing pasien dan petugas
juga memperhatikan standar porsi makanan yang sudah
ditetapkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Isnaeni

(2015) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
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kepuasan pasien salah satunya adalah porsi makan?é.
Mengingat dengan kondisi pasien Covid-19, maka
pelayanan makanan merupakan bagian terapi yang
penting untuk diperhatikan, karena sebagai upaya untuk
memperbaiki keadaan gizi pasien dan memastikan
bahwa pasien menerima asupan makan yang sesuai
dengan kebutuhan.

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari
unit gizi Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani bahwa
sebagian besar 65,1% (41 pasien) menyatakan sangat
puas terhadap indikator penampilan makanan saat
penyajian makanan, artinya pasien merasa puas dalam
penampilan makanan (warna, bentuk, besar porsi
makanan, dan tekstur). Hal ini sesuai dengan penelitian
Nareswara (2017) bahwa penampilan makanan
merupakan faktor utama dalam kepuasan pasien®®. Bila
makanan diolah dengan cita rasa yang tinggi tetapi
dalam peyajian makanannya tidak baik maka nilai yang
ditimbulkan dari makanan tersebut tidak berarti, karena
makanan yang sudah ditampilkan saat disajikan akan
merangsang indra penglihatan, sehingga hal itu dapat
meningkatkan selera makan dan rasa yang puas
terhadap hidangan yang sudah disajikan.

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari
unit gizi Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani bahwa
sebagian besar 66,7% (42 pasien) menyatakan sangat
puas terhadap indikator kebersihan alat makan saat
penyajian makanan, artinya sebagian besar pasien
merasakan alat penyajian makanan yang digunakan
sudah bersih. Menurut penelitian Isnaeni (2015)
kebersihan alat makan dilakukan untuk memelihara dan
melindungi kesehatan lingkungan, wadah makanan, alat
penyajian, dan distribusi makanan kepada pasien harus
tertutup®®. Pasien Covid-19 perlu menjaga kebersihan
seperti tidak menggunakan wadah atau alat makan
secara bergantian. Unit gizi Rumah Sakit Islam
Surabaya A. Yani menyajikan makanan dengan alat
makan sekali pakai dan tetap menjaga kebersihannya.

Hal ini didukung dengan penelitian Subardjo et al.,

(2021) diperlukan peningkatan layanan gizi saat
pandemi Covid-19 seperti peningkatan layanan
terhadap penyajian makanan kepada pasien dengan alat
makan dan minum sekali pakai®.

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari
unit gizi Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani bahwa
sebagian besar 65,1% (41 pasien) menyatakan sangat
puas terhadap indikator ketepatan waktu penyajian
makanan, artinya pasien merasa puas dengan waktu
penyajian yang sudah ditentukan dan sampai kepada
pasien. Menurut penelitian Esabela (2018) bahwa selera
makan pasien dipengaruhi oleh ketepatan waktu
penyajian makanan, maka perlu didistribusikan dan
disajikan kepada pasien dengan tepat waktu. Makanan
yang terlambat dapat menurunkan selera makan
pasien®,

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari
unit gizi Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani bahwa
sebagian besar 61,9% (39 pasien) menyatakan sangat
puas terhadap indikator makanan yang disajikan dapat
menunjang kesembuhan dan diet yang diberikan bisa
dipatuhi selama di rumah, artinya pasien merasa puas
dengan makanan yang diberikan dan dapat menunjang
proses kesembuhan selama dirawat di ruang isolasi
Covid-19.

C. Hubungan Karakteristik Pasien (usia, jenis
kelamin, lama hari rawat) dengan Tingkat
Kepuasan Penyajian Makanan
a. Hubungan karakteristik pasien berdasarkan

usia dengan tingkat kepuasan penyajian

makanan

Hasil  penelitian  analisis uji  korelasi
menggunakan uji Chi Square antara karakteristik pasien
berdasarkan usia dengan tingkat kepuasan penyajian
makanan di ruang isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam

Surabaya A. Yani bahwa P value sebesar 0.723. Jika

dibandingkan dengan o = 0.05, maka P value

karakteristik pasien berdasarkan usia lebih besar dari o
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(P > a) yaitu 0.723 > 0.05 yang artinya Ho diterima dan
Ha ditolak yaitu menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara karakteristik pasien berdasarkan usia
dengan tingkat kepuasan penyajian makanan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat kepuasan penyajian makanan di ruang
isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani,
pasien merasa puas dengan kategori dewasa awal 25-35
tahun dengan persentase 15,9%, kategori lansia awal
46-55 tahun dengan persentase 14.3%, kategori dewasa
akhir 36-45 tahun dan kategori lansia akhir >55 tahun
dengan persentase 12,7%, kategori remaja akhir 55
tahun dengan persentase 3,2%. Hasil uji statistik P value
0.723 > 0.05, bahwa tidak ada hubungan antara
karakteristik berdasarkan usia dengan tingkat kepuasan
penyajian makanan. Artinya bahwa setiap pasien mulai
dari usia remaja akhir sampai dengan lansia akhir
merasa puas dengan penyajian makanan yang sudah
diberikan dan menginginkan hal yang sama dalam
pelayanan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Esabela
(2018) menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara
tingkat kepuasan pasien pelayanan makanan dengan
karakteristik pasien menurut usia®®.  Penelitian
Eninurkhayatun et al., (2017) juga menyebutkan bahwa
tidak ada hubungan antara usia dengan tingkat
kepuasan, dimungkinkan karena setiap pasien muda
maupun pasien tua menginginkan hal yang sama seperti
perhatian dan kasih sayang yang diberikan, setiap apa
yang dikeluhkan pasien ingin didengar oleh petugas
kesehatan khususnya dokter dan perawat?..

b. Hubungan karakteristik pasien berdasarkan
jenis kelamin dengan tingkat kepuasan
penyajian makanan
Hasil  penelitian  analisis uji  korelasi

menggunakan uji Chi Square antara karakteristik pasien
berdasarkan jenis kelamin dengan tingkat kepuasan
penyajian makanan di ruang isolasi Covid-19 Rumah

Sakit Islam Surabaya A. Yani bahwa P value sebesar

0.436. Jika dibandingkan dengan o= 0.05, maka P value
karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin lebih
besar dari a (P > o) yaitu 0.436 > 0.05 yang artinya Ho
diterima dan Ha ditolak yaitu menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara karakteristik pasien berdasarkan
jenis kelamin dengan tingkat kepuasan penyajian
makanan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat kepuasan penyajian makanan di ruang
isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani
responden dengan karakteristik berdasarkan jenis
kelamin didapatkan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan memiliki kesamaan merasa puas dengan
persentase  30,2%. Pasien dengan karakteristik
berdasarkan jenis kelamin perempuan merasa tidak puas
dengan persentase 23,8% dibanding dengan pasien jenis
kelamin laki-laki merasa tidak puas dengan persentase
15,9%. Hasil uji statistik menyimpulkan P value 0.436
> 0.05, bahwa tidak ada hubungan antara karakteristik
pasien berdasarkan jenis kelamin dengan tingkat
kepuasan penyajian makanan. Artinya bahwa setiap
responden jenis kelamin laki-laki dan perempuan sama-
sama menginginkan hal yang sama dalam hal kepuasan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Esabela
(2018) menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara
tingkat kepuasan menurut jenis kelamin, artinya baik
responden laki-laki maupun perempuan menuntut hal
yang sama Yaitu mendapatkan pelayanan yang sesuai
harapan dan maksimal®®. Sejalan dengan penelitian
Mulyani (2014) bahwa tidak ada hubungan antara jenis
kelamin dengan kepuasan, berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kepuasan total
responden laki-laki dengan perempuan?. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad
Rizal dan Agus Jalpi (2018) bahwa tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dengan kepuasan pasien?.

c. Hubungan karakteristik pasien berdasarkan
lama hari rawat dengan tingkat kepuasan

penyajian makanan
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Hasil  penelitian  analisis  uji  korelasi
menggunakan uji Chi Square antara karakteristik pasien
berdasarkan lama hari rawat dengan tingkat kepuasan
penyajian makanan di ruang isolasi Covid-19 Rumah
Sakit Islam Surabaya A. Yani bahwa P value sebesar
0.077. Jika dibandingkan dengan o= 0.05, maka P value
lama hari rawat lebih besar dari o (P > a) yaitu 0.077 >
0.05 yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak yaitu
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
karakteristik pasien berdasarkan lama hari rawat dengan
tingkat kepuasan penyajian makanan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat kepuasan penyajian makanan di ruang
isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani
didapatkan pasien merasa puas pada karakteristik lama
hari rawat <5 hari dengan persentase 44,4% dan lama
hari rawat >5 hari dengan persentase 15,9%. Dibanding
dengan pasien merasa tidak puas pada karakteristik
lama hari rawat <5 hari dengan persentase 20,6% dan
lama hari rawat >5 hari dengan persentase 19%. Hasil
uji statistik menyimpulkan P value 0.077 > 0.05, bahwa
tidak ada hubungan antara Kkarakteristik pasien
berdasarkan lama hari rawat dengan tingkat kepuasan
penyajian makanan. Artinya bahwa karakteristik pasien
berdasarkan lama hari rawat <5 hari atau kategori
pendek, tidak membuat pasien merasa puas. Dalam
penelitian Oroh (2014), menyebutkan bahwa lama hari
dirawat dipandang dari 2 pendekatan yaitu penyakit
yang diderita oleh pasien membutuhkan waktu yang
lama (satu minggu lebih) dan pasien merasa betah
dalam menjalani perawatan. Hal ini karena lama hari
rawat dipengaruhi oleh kondisi penyakit pasien,
ketaatan diet pasien serta status gizi pasien®*.

Hal ini berbeda dengan penelitian Esabela
(2018), bahwa ada hubungan antara tingkat kepuasan
menurut lama rawat inap, artinya semakin pendek lama
hari rawat inap maka pasien akan merasa puas pada

pelayanan yang diberikan, begitu pula sebaliknya jika

semakin panjang hari rawat inap maka akan tidak puas

pada hasil pelayanan yang sudah diterima?.

SIMPULAN

Karakteristik pasien berdasarkan usia didapatkan
hampir setengahnya pada kategori dewasa awal 22-35
tahun, sebagian besar jenis kelamin perempuan, dan
sebagian besar lama hari rawat <5 hari. Pasien di Ruang
Isolasi Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani
sebagian besar merasa puas terhadap penyajian
makanan. Tidak ada hubungan antara karakteristik
pasien (usia, jenis kelamin, dan lama hari rawat) dengan
tingkat kepuasan penyajian makanan di Ruang Isolasi
Covid-19 Rumah Sakit Islam Surabaya A. Yani.

Saran yang dapat diberikan yaitu perlu
meningkatkan mutu pelayanan termasuk penyajian
makanan, memberikan edukasi mengenai diet makanan
atau pelayanan penunjang bagi pasien Covid-19.
Diharapkan petugas kesehatan berorientasi dan
mengoptimalkan pada kepuasan pasien serta perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan kepuasan pasien termasuk

karaktersitik pasien dan penyajian makanan.
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